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Abstrak 

Pengelolaan limbah medis menjadi tantangan kritis dalam konteks pertumbuhan sektor kesehatan. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat berjudul "Pengelolaan Limbah Medis yang 

Berkelanjutan: Kontribusi Positif untuk Lingkungan dan Kesehatan Publik" diselenggarakan pada 4 

Januari 2024 melalui aplikasi Zoom. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

pemahaman, dan keterampilan peserta terkait praktik-praktik pengelolaan limbah medis yang 

berkelanjutan. Metode yang digunakan mencakup pemaparan materi oleh pakar, diskusi kelompok, 

simulasi, workshop praktis, dan sesi tanya jawab. Peserta, yang berjumlah 36 orang dari berbagai 

kalangan, terlibat aktif dalam studi kasus dan permainan peran, menciptakan kolaborasi lintas sektor. 

Hasilnya mencakup peningkatan kesadaran peserta, pemahaman mendalam tentang isu-isu terkait, dan 

pengembangan solusi berkelanjutan. Saran untuk kegiatan selanjutnya mencakup perluasan workshop 

praktis dan evaluasi menyeluruh. Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang 

mendukung kegiatan ini. 

Kata Kunci: Pengelolaan Limbah Medis, Keberlanjutan, Kesadaran. 

 

Abstract 

The management of medical waste poses a critical challenge in the context of the rapid growth of the 

healthcare sector. Therefore, the community engagement activity titled "Sustainable Management of 

Medical Waste: Positive Contributions to the Environment and Public Health" was conducted on 

January 4, 2024, via Zoom. The objective was to enhance participants' awareness, understanding, and 

skills regarding sustainable medical waste management practices. The utilized methods included 

expert presentations, group discussions, simulations, practical workshops, and Q&A sessions. A total 

of 36 participants from diverse backgrounds actively engaged in case studies and role-playing games, 

fostering cross-sector collaboration. Results encompassed heightened participant awareness, in-depth 

understanding of related issues, and the development of sustainable solutions. Recommendations for 

future activities include expanding practical workshops and conducting comprehensive evaluations. 

Gratitude is extended to all parties supporting this initiative. 

Keywords: Medical Waste Management, Sustainability, Awareness. 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan jumlah limbah medis merupakan isu global yang mendesak, memerlukan perhatian 

serius, dan solusi inovatif untuk melindungi lingkungan dan kesehatan masyarakat. Keberlanjutan 

pengelolaan limbah medis menjadi suatu keharusan, terutama dalam konteks pertumbuhan sektor 

kesehatan yang pesat (Hadi et al., 2024). Kondisi ini menciptakan tantangan serius, termasuk potensi 

dampak negatif pada ekosistem dan penyebaran penyakit (Horidah et al., 2023). Oleh karena itu, pada 

tanggal 4 Januari 2024, kami menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

aplikasi Zoom dengan judul "Pengelolaan Limbah Medis yang Berkelanjutan: Kontribusi Positif untuk 

Lingkungan dan Kesehatan Publik." 

Dalam menyelami kompleksitas permasalahan pengelolaan limbah medis, penting untuk 

mencermati bahwa dampaknya tidak terbatas pada skala lokal, melainkan telah berkembang menjadi 

sebuah krisis global yang meresahkan (Weraman, Yuswanto, et al., 2023). Seiring dengan 

pertumbuhan teknologi medis dan peningkatan jumlah fasilitas kesehatan, jumlah limbah medis yang 

dihasilkan pun meningkat secara signifikan. Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan potensi risiko 

kontaminasi lingkungan dan dampak serius terhadap kesehatan masyarakat (Massa et al., 2023). Di 

tengah gemuruh pandemi global yang melanda, perhatian terhadap penanganan limbah medis menjadi 

semakin mendesak (Picauly et al., 2023). Lonjakan kasus COVID-19 memperparah krisis limbah 

medis, menghadirkan tantangan baru yang memerlukan tindakan mendalam dan terencana. Kesadaran 
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akan pentingnya penanganan limbah medis dengan tepat menjadi krusial, mengingat setiap langkah 

yang diambil akan berdampak langsung pada keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat 

(Nisa et al., 2021). 

Oleh karena itu, dilatarbelakangi oleh pemahaman mendalam terhadap kompleksitas masalah 

ini, kegiatan yang kami selenggarakan bertujuan untuk memberikan wadah bagi para peserta untuk 

bersama-sama menjelajahi, mendiskusikan, dan merumuskan solusi-solusi inovatif (Tyas et al., 2023). 

Diskusi ini bukan sekadar platform untuk bertukar pikiran, tetapi merupakan panggung bagi 

kolaborasi lintas sektor dan pemangku kepentingan (Weraman, Basri, et al., 2023). Melalui interaksi 

antarpeserta, diharapkan dapat terbentuk pemahaman yang lebih kaya akan berbagai perspektif dan 

konteks terkait penanganan limbah medis, mengarah pada solusi yang lebih holistik dan berkelanjutan 

(Pangandaheng et al., 2023). Sebagai upaya konkret, kegiatan ini tidak hanya mengundang ahli dan 

praktisi terkemuka dalam bidang pengelolaan limbah medis, tetapi juga melibatkan pemangku 

kepentingan utama, seperti lembaga pemerintah, rumah sakit, industri, dan masyarakat umum. Melalui 

sinergi kolaboratif ini, diharapkan dapat terwujud kerangka kerja yang komprehensif dan 

berkelanjutan dalam menangani krisis limbah medis ini (Weky et al., 2023). Dengan begitu, langkah-

langkah konkret dapat diambil untuk mengurangi dampak negatifnya, menjaga integritas lingkungan, 

dan meningkatkan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam suasana kolaboratif ini, bukan hanya solusi praktis yang dicari, tetapi juga pemahaman 

mendalam akan dampak jangka panjang dan potensi solusi-solusi inovatif yang dapat diadaptasi secara 

global (Sasmito, Mikawati, et al., 2023a). Kegiatan ini diharapkan tidak hanya menjadi sebuah forum 

diskusi sementara, melainkan pelopor bagi perubahan nyata dalam paradigma pengelolaan limbah 

medis di tingkat global (Wahyuni et al., 2023). Dengan langkah-langkah strategis yang dihasilkan dari 

kegiatan ini, diharapkan dapat diciptakan pola pikir dan tindakan yang membawa dampak positif 

jangka panjang dalam menjaga keberlanjutan dan keseimbangan ekosistem global (Fathonah et al., 

2023). 

Dalam menjelang era pertumbuhan industri kesehatan yang pesat, dilema seputar pengelolaan 

limbah medis menghadirkan tantangan serius yang memerlukan penanganan lebih lanjut. Kesadaran 

terhadap dampak lingkungan dari limbah medis menjadi suatu aspek kritis yang seringkali kurang 

diperhatikan (Febrian et al., 2024). Keterbatasan pemahaman ini menciptakan celah besar dalam upaya 

menuju pengelolaan limbah medis yang berkelanjutan, di mana efek berantai dari ketidakpedulian 

terhadap dampak lingkungan dapat menciptakan masalah jangka panjang. Sejalan dengan kurangnya 

kesadaran, infrastruktur pengelolaan limbah medis yang efektif menjadi faktor penentu dalam 

menangani kompleksitas permasalahan ini (Horidah et al., 2023). Pertumbuhan industri kesehatan 

yang begitu cepat menyisakan tuntutan infrastruktur yang tak kunjung terpenuhi. Pengelolaan limbah 

medis yang efisien memerlukan fasilitas dan teknologi modern yang dapat menangani volume yang 

meningkat dengan aman dan berkelanjutan. Keterbatasan ini bukan hanya menjadi hambatan 

operasional, tetapi juga memunculkan risiko serius terhadap kesehatan masyarakat secara keseluruhan 

(Weraman, Kurniawan, et al., 2023). 

Selain itu, ketidakberadaan regulasi yang cukup ketat terkait pemrosesan limbah medis menjadi 

lapisan lain dari kompleksitas isu ini (Pranata et al., 2023). Ketiadaan pedoman yang jelas dan 

konsisten menciptakan situasi di mana setiap entitas dapat mengelola limbah medis sesuai dengan 

kebijakan internal mereka, tanpa mempertimbangkan dampak eksternal yang mungkin terjadi (Pranata 

et al., 2023). Perlunya kerangka regulasi yang kohesif menjadi penting untuk mengarahkan praktik 

industri kesehatan menuju standar pengelolaan limbah medis yang tinggi, menjaga keberlanjutan 

lingkungan dan kesehatan masyarakat (Keraf et al., 2023). Menghadapi trilema ini, perlu dilakukan 

langkah-langkah terintegrasi untuk menciptakan paradigma baru dalam pengelolaan limbah medis. 

Peningkatan kesadaran publik dan pemangku kepentingan, pengembangan infrastruktur yang 

mumpuni, dan pembentukan regulasi yang kuat menjadi langkah-langkah yang saling terkait untuk 

merespons isu-isu kompleks ini. Dengan adanya kolaborasi lintas sektor dan pendekatan holistik, 

diharapkan dapat tercipta suatu ekosistem pengelolaan limbah medis yang responsif, berkelanjutan, 

dan mampu menjawab tuntutan industri kesehatan modern. 

Dalam konteks ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang urgensi dan kompleksitas isu-isu terkait dengan limbah medis. 

Dengan melibatkan peserta dari berbagai kalangan, termasuk tenaga medis, akademisi, dan masyarakat 

umum, kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan kolaborasi yang dapat menghasilkan solusi yang 

berkelanjutan dan dapat diimplementasikan secara luas. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi 



Communnity Development Journal                                   Vol.5 No. 2 Tahun 2024, Hal. 3079-3084 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             3081  

langkah awal untuk menciptakan kesadaran, pengetahuan, dan tindakan konkret dalam pengelolaan 

limbah medis demi keberlanjutan lingkungan dan kesehatan publik. 

 

METODE 

Kegiatan "Pengelolaan Limbah Medis yang Berkelanjutan: Kontribusi Positif untuk Lingkungan 

dan Kesehatan Publik" dirancang dengan beragam metode yang interaktif dan partisipatif untuk 

memastikan efektivitas dalam menyampaikan informasi, merangsang diskusi, dan merumuskan solusi 

yang berkelanjutan. 

1. Pemaparan Materi oleh Pakar: Kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh pakar yang 

berpengalaman dalam bidang pengelolaan limbah medis. Pemaparan ini mencakup berbagai 

aspek penting, seperti jenis limbah medis, dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan 

masyarakat, serta praktik-praktik terbaik dalam pengelolaan limbah medis yang berkelanjutan. 

2. Studi Kasus dan Diskusi Kelompok: Setelah pemaparan materi, peserta akan dibagi ke dalam 

kelompok kecil untuk mendiskusikan studi kasus terkait pengelolaan limbah medis. Setiap 

kelompok akan diberikan kasus yang berbeda untuk dianalisis, termasuk tantangan yang 

dihadapi dan solusi yang mungkin. Diskusi kelompok ini bertujuan untuk mengaktifkan 

partisipasi peserta, meningkatkan pemahaman mereka tentang kompleksitas masalah, dan 

merangsang pemikiran kreatif dalam mencari solusi. 

3. Simulasi dan Permainan Peran: Sebagai bagian dari kegiatan interaktif, peserta akan terlibat 

dalam simulasi dan permainan peran terkait dengan pengelolaan limbah medis. Misalnya, 

peserta dapat berperan sebagai petugas kesehatan atau petugas lingkungan dalam situasi yang 

menuntut pengambilan keputusan cepat terkait penanganan limbah medis. Simulasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang kompleksitas situasi nyata yang 

dihadapi dalam pengelolaan limbah medis. 

4. Workshop dan Pelatihan Praktis: Selain itu, kegiatan ini akan menyelenggarakan workshop 

dan pelatihan praktis tentang teknik-teknik pengelolaan limbah medis yang berkelanjutan. 

Peserta akan diberikan panduan langkah-demi-langkah tentang praktik-praktik terbaik dalam 

pemilahan, pengumpulan, penyimpanan, dan pembuangan limbah medis. Pelatihan ini akan 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk mempraktikkan keterampilan yang mereka 

pelajari dan bertanya kepada instruktur tentang hal-hal yang belum mereka pahami. 

5. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi Umum: Kegiatan akan ditutup dengan sesi tanya jawab dan 

diskusi umum, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan kepada pakar dan berbagi 

pemikiran mereka tentang topik yang telah dibahas. Diskusi ini akan memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk memperjelas konsep yang kompleks dan memperdalam pemahaman 

mereka tentang isu-isu terkait dengan pengelolaan limbah medis. 

Melalui kombinasi metode ini, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang berinteraksi, merangsang pemikiran kritis, dan mendorong 

kolaborasi untuk menciptakan solusi yang berkelanjutan dalam pengelolaan limbah medis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat "Pengelolaan Limbah Medis yang 

Berkelanjutan: Kontribusi Positif untuk Lingkungan dan Kesehatan Publik" adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Kesadaran: Melalui pemaparan materi, diskusi kelompok, dan berbagai aktivitas 

interaktif lainnya, peserta berhasil meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya 

pengelolaan limbah medis yang berkelanjutan (Sasmito, Mikawati, et al., 2023a). Mereka 

memahami dampak negatif dari limbah medis yang tidak terkelola dengan baik terhadap 

lingkungan dan kesehatan masyarakat (Sasmito, Prasetya, et al., 2024). 

2. Pemahaman yang Mendalam: Peserta memperoleh pemahaman yang mendalam tentang isu-

isu terkait dengan pengelolaan limbah medis, termasuk jenis limbah medis, prinsip-prinsip 

pengelolaan yang berkelanjutan, dan teknik-teknik praktis untuk mengurangi risiko 

kontaminasi. 

3. Peningkatan Keterampilan: Melalui workshop dan pelatihan praktis, peserta meningkatkan 

keterampilan mereka dalam pemilahan, pengumpulan, penyimpanan, dan pembuangan limbah 

medis. Mereka juga mempelajari teknik-teknik baru untuk mengurangi limbah dan 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan limbah medis. 
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4. Pengembangan Solusi Berkelanjutan: Diskusi kelompok dan sesi tanya jawab memungkinkan 

peserta untuk berbagi ide dan pengalaman mereka dalam menangani masalah pengelolaan 

limbah medis. Dari interaksi ini, muncul berbagai solusi inovatif dan berkelanjutan yang dapat 

diterapkan dalam praktik. 

5. Peningkatan Kolaborasi: Kegiatan ini menciptakan kesempatan bagi peserta untuk 

berkolaborasi dan berbagi pengetahuan dengan sesama peserta, serta dengan pakar dan 

praktisi dalam bidang pengelolaan limbah medis. Kolaborasi ini akan menjadi pondasi untuk 

kerja sama yang lebih lanjut dalam upaya menjaga keberlanjutan pengelolaan limbah medis. 

Dengan demikian, hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan kesadaran, pemahaman yang 

mendalam, peningkatan keterampilan, pengembangan solusi berkelanjutan, dan peningkatan 

kolaborasi dalam upaya menjaga lingkungan dan kesehatan masyarakat melalui pengelolaan limbah 

medis yang lebih baik. 

Di balik layar Zoom pada tanggal 4 Januari 2024, kita memasuki dunia virtual yang sarat 

makna dan pengetahuan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Pengelolaan Limbah 

Medis yang Berkelanjutan: Kontribusi Positif untuk Lingkungan dan Kesehatan Publik" membuka 

pintu bagi peserta dari berbagai kalangan untuk menjelajahi kompleksitas isu global yang serius. 

Dengan latar belakang pertumbuhan sektor kesehatan yang pesat, kegiatan ini memperkenalkan suatu 

narasi yang menghubungkan antara perlunya pengelolaan limbah medis yang berkelanjutan dengan 

dampaknya terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat (Sasmito, Purnamasari, et al., 2024). 

Melalui pemaparan materi yang mendalam oleh para pakar, peserta diberikan jendela pandang 

baru tentang jenis-jenis limbah medis dan dampaknya yang potensial. Ini adalah pukulan pertama yang 

memberikan landasan kuat bagi pemahaman mendalam peserta tentang urgensi penanganan limbah 

medis. Dengan lebih memahami kompleksitas permasalahan, peserta diberdayakan untuk menyadari 

betapa pentingnya kontribusi setiap individu dalam menciptakan solusi berkelanjutan (Rusmayadi, 

2023). Namun, kegiatan ini tidak berhenti pada pemahaman teoretis semata. Peserta diberikan 

tantangan konkret melalui studi kasus dan diskusi kelompok. Inilah momen ketika teori bertemu 

realitas, memaksa peserta untuk merespons secara kreatif terhadap tantangan pengelolaan limbah 

medis dalam situasi nyata (Masturoh & T.Nauri, 2018). Diskusi kelompok menciptakan ruang bagi 

kolaborasi, di mana peserta dengan latar belakang yang beragam membawa perspektif unik mereka, 

memperkaya pemahaman bersama, dan membentuk pondasi untuk solusi-solusi inovatif (Sasmito, 

Setyosunu, et al., 2023). 

Simulasi dan permainan peran memberikan dimensi praktis pada pemahaman peserta. Melalui 

pengalaman langsung, mereka merasakan tekanan dan keputusan yang harus diambil dalam mengelola 

limbah medis (Kastella et al., 2023). Simulasi ini bukan hanya latihan keterampilan, tetapi juga sarana 

membangun empati terhadap kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh para praktisi di lapangan. 

Workshop dan pelatihan praktis membawa peserta lebih dekat dengan solusi-solusi konkrit 

(Almanfaluthi & Budi, 2016). Dengan panduan langkah-demi-langkah, peserta mendapatkan 

keterampilan yang dapat mereka terapkan dalam pengelolaan limbah medis sehari-hari. Pelatihan ini 

menciptakan jembatan antara teori dan praktik, membantu peserta memahami bahwa langkah kecil 

dapat memiliki dampak besar dalam menjaga keberlanjutan (Sasmito, Aljufri, et al., 2024). 

Sesi tanya jawab dan diskusi umum mengakhiri perjalanan ini dengan penuh makna. Peserta 

memiliki kesempatan untuk memperjelas pemahaman mereka, menggali lebih dalam konsep-konsep 

yang kompleks, dan bertukar pandangan dengan para pakar (Sasmito, Fajariyah, et al., 2023). Diskusi 

ini juga menjadi momen terakhir dalam membangun kolaborasi yang mungkin berlanjut di luar ruang 

virtual, membentuk komunitas yang peduli terhadap pengelolaan limbah medis. Kegiatan ini bukan 

hanya sekadar serangkaian presentasi dan diskusi, melainkan sebuah narasi yang membawa peserta 

melalui perjalanan pemahaman, pengalaman praktis, dan kolaborasi (Sasmito, Mikawati, et al., 

2023b). Dalam setiap paragrafnya, kegiatan ini membangun suatu cerita yang menyoroti pentingnya 

peran setiap individu dalam menciptakan solusi berkelanjutan bagi pengelolaan limbah medis. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, kegiatan "Pengelolaan Limbah Medis yang Berkelanjutan: Kontribusi 

Positif untuk Lingkungan dan Kesehatan Publik" berhasil memberikan kontribusi yang signifikan. 

Peserta memperoleh pemahaman mendalam tentang isu pengelolaan limbah medis, meningkatkan 

keterampilan praktis, dan menghasilkan solusi-solusi berkelanjutan. Diskusi dan kolaborasi yang 
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terbentuk memberikan gambaran positif terkait kemungkinan perubahan nyata dalam pengelolaan 

limbah medis di masa depan. 

 

SARAN 

Untuk meningkatkan efektivitas kegiatan serupa di masa mendatang, disarankan untuk lebih 

memperkuat aspek pelatihan praktis. Workshop dan simulasi dapat diperluas untuk mencakup lebih 

banyak situasi kasus dunia nyata, memberikan peserta lebih banyak pengalaman langsung. Selain itu, 

perlu dilakukan evaluasi dan umpan balik peserta secara lebih terperinci guna memahami keberhasilan 

dan area perbaikan potensial. 
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